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ABSTRACT 

In recent years, interest in investing among young people, especially students, 
has increased significantly. The purpose of this study is to understand the impact 
of FOMO on investment failures among students of the Faculty of Economics 
and Business, class of 2025, at Udayana University. This study was conducted 
using a quantitative questionnaire method through a survey distributed to a 
sample group. The investment instruments used included stocks, mutual funds, 
and digital assets. However, the results of the study indicate that many students 
experience failure because they follow social media trends or FOMO. This 
phenomenon shows a lack of financial literacy, particularly in making investment 
decisions, which leads to a high risk of failure. The findings of this study 
emphasize the importance of financial literacy as a preventive measure to avoid 
failure due to FOMO in investing. 
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ABSTRAK 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat investasi anak muda terutama mahasiswa 
meningkat secara signifikan. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami 
dampak FOMO terhadap kegagalan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis angkatan 2025 di Universitas Udayana. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kuantitatif kuesioner melalui survei yang disebarkan kepada sampel. 
Instrumen investasi yang digunakan seperti saham, reksa dana, hingga aset 
digital. Namun, hasil penelitian menyebutkan bahwa banyak mahasiswa 
mengalami kegagalan karena mengikuti tren media sosial atau FOMO. 
Fenomena ini menunjukkan minimnya tingkat literasi keuangan, khususnya 
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dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi, sehingga menyebabkan risiko 
kegagalan yang besar. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya literasi 
keuangan sebagai langkah preventif guna terhindar dari kegagalan akibat FOMO 
dalam berinvestasi. 

 
Kata Kunci : Investasi, Mahasiswa, FOMO, Literasi Keuangan, Pengambilan 
Keputusan   
 

 

PENDAHULUAN 

Investasi merupakan suatu kegiatan penanaman modal pada instrumen 

dengan tujuan mendapatkan cuan setelah beberapa waktu. Peristiwa meningkatnya 

minat investasi pada anak muda khususnya mahasiswa sudah umum didengar 

dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan tekonologi digital seperti media 

sosial menjadi salah satu penyebab meningkatnya minat investasi pada mahasiswa. 

Media sosial mempermudah mahasiswa dalam mengakses informasi tentang 

investasi. Dengan mudahnya akses dan promosi dari influencer, banyak mahasiswa 

mulai untuk berinvestasi meskipun belum memiliki literasi keuangan yang cukup. 

Fenomena ini yang disebut fear of missing out atau FOMO. 

FOMO mengacu pada kecemasan karena takut ketinggalan peluang keuangan 

yang dirasakan, yang dapat mendorong individu ke arah keputusan impulsif atau 

yang kurang matang, terutama ketika peluang tersebut disajikan sebagai tren viral 

atau kisah sukses teman sebaya di media sosial (Wilamsari et al., 2025). Minimnya 

literasi keuangan serta pengalaman juga menjadi penyabab banyak mahasiswa 

mengalami kegagalan dalam berinvestasi. Kegagalan ini diartikan seperti kerugian, 

kehilangan modal, dan salah membeli instrumen investasi. Kegagalan ini juga dapat 

mempengaruhi tingkat percaya diri mahasiswa dalam hal lainnya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak FOMO terhadap 

kegagalan investasi mahasiswa. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk perumusan strategi edukasi literasi keuangan yang lebih baik, demi 

mengurangi tingkat kegagalan investasi akibat FOMO. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian  

Penelitian ini menerapkan strategi kuantitatif dengan metode survei. Tujuan 

desain penelitian ini untuk menilai secara objektif sebuah peristiwa dengan 

menggunakan data sebagai penguji hipotesis, menemukan hubungan antarvariabel, 

dan menghasilkan generalisasi yang dapat diterapkan. Penelitian ini menguji 

hubungan antara keputusan investasi mahasiswa, FOMO, dan literasi keuangan. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah yang diteliti, seperti orang, konsep, 
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benda, proses, atau peristiwa yang dijadikan tempat untuk mengumpulkan data. 

Tujuannya untuk menjawab permasalahan di dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2025 di 

Universitas Udayana sebagai objek penelitian. 

Variabel dan Sampel Penelitian 

Variabel penelitian ini menyangkut dua variabel. Fomo sebagai variabel X dan 

kegagalan investasi sebagai variabel Y. Sampel yang digunakan penelitian ini adalah 

mahasiswa yang pernah melakukan investasi. 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan angka-angka. 

Tujuannya untuk mengukur statistik sebagai alat uji penghitungan. Metode 

pengumpulan data penelitian ini memanfaatkan metode survei dengan 

penyebaran kuisioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perilaku Investasi Mahasiswa 

 
Gambar  1. Pernah melakukan Investasi Gambar  2. Jenis Instrumen Investasi 

 

 Profil responden penelitian ini terdiri dari 16 mahasiswa FEB UNUD 

angkatan 2025. Berdasarkan hasil pengisian survei melalui kuisioner ini, dapat 

dilihat bahwa 81,3% mahasiswa pernah melakukan investasi, sedangkan 18,8% 

mahasiswa belum pernah melakukan investasi. Besarnya persentase mahasiswa 

yang telah berinvestasi menunjukkan tingginya minat dan kesadaran mahasiswa 

terhadap pengelolaan keuangan sejak dini.  

Berdasarkan data survei yang terkumpul, dapat dilihat bahwa 56,3% 

mahasiswa menggunakan saham sebagai instrumen dalam melakukan investasi. Hal 

ini menggambarkan bahwa saham adalah jenis instrumen investasi yang paling 

banyak digunakan oleh mahasiswa. Selain itu, terdapat 12,5% mahasiswa yang 

menggunakan obligasi dan 12,5% mahasiswa juga yang menggunakan reksa dana. 

Terdapat juga mahasiswa lainnya yang tidak atau belum pernah melakukan 

investasi. Tingginya mahasiswa yang memilih saham mengindikasikan 

kecenderungan mahasiswa yang hanya ingin mendapatkan keuntungan tinggi, 

meskipun belum mengetahui risiko besar yang menyertainya. 
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Tingkat FOMO Mahasiswa  

 
Gambar  3. Alasan melakukan investasi 

Mengacu pada hasil survei diatas, diperoleh alasan mahasiswa dalam 

melakukan investasi. Alasan utama mahasiswa melakukan investasi adalah ikut tren 

atau FOMO yang ditandai dengan 62,5% mahasiswa memilih alasan tersebut. 

Disusul dengan alasan modal kecil yang dimiliki oleh 31,3% mahasiswa dan 

mahasiswa lainnya memilih karena ingin mencari cuan atau keuntungan yang cepat. 

 Dominannya alasan FOMO dalam melakukan investasi, mencerminkan 

keputusan investasi mahasiswa yang dipengaruhi oleh teman, lingkungan, maupun 

tren yang berkembang di media sosial. Mudahnya akses dan promosi investasi dari 

influencer di media sosial mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk mulai 

melakukan investasi, walaupun tanpa persiapan, riset, dan pengalaman yang 

matang. 

Tingkat Kegagalan Investasi Mahasiswa 

Gambar  4. Tingkat kegagalan dalam investasi  

Gambar  5. Penyebab kegagalan dalam investasi 

Dari hasil survei ini, dapat dilihat 68,8% dari mahasiswa yang pernah 

melakukan investasi mengalami kegagalan, sedangkan mahasiswa lainnya tidak 

mengalami kegagalan. Peristiwa ini menunjukkan kegagalan investasi adalah 

fenomena yang dominan di kalangan mahasiswa. Sebagai investor pemula, banyak 

mahasiswa melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Dari mahasiswa yang mengalami kegagalan dalam investasi, 54,5% 

diantaranya menyebutkan kegagalannya disebabkan karena mengikuti tren dan 

tidak melakukan riset. Lalu 27,3% mahasiswa mengalami kegagalan karena 

minimnya pengetahuan tentang literasi keuangan, dan sisanya mengalami 

kegagalan karena memiliki pola pikir agar cepat kaya. Mengikuti tren tanpa riset 

atau FOMO menjadi penyebab terbesar mahasiswa mengalami kegagalan dalam 
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investasi.   

Ada banyak kerugian yang didapat dari kegagalan investasi mahasiswa. 

Kerugian utama dari kegagalan investasi tersebut adalah berkurangnya modal 

pemilik investasi, kerugian waktu, dan kesempatan. Waktu belajar dan aktivitas 

lainnya menjadi terganggu hanya karena fokus pada trading jangka pendek. 

Kesempatan dan potensi perkembangan akademik pun menjadi berkurang. 

Mahasiswa juga bisa mengalami kerugian psikologis dan mental. Kegagalan 

investasi dapat menyebabkan stress, kecemasan, dan penurunan kepercayaan diri 

mahasiswa tersebut. Efek dari FOMO yang berkepanjangan juga dapat membuat 

pengambilan keputusan mahasiswa menjadi semakin buruk. 

Analisis Pengaruh FOMO terhadap Kegagalan Investasi 

 
Gambar  6. Diagram Penilaian Tingkat FOMO pada Perilaku Investasi tanpa Analisis 

Dalam penelitian ini rentang 50% dan 31,3% mahasiswa memberikan jawaban 

pernah atau sesekali pernah berinvestasi tanpa menganalisis tren harga saham. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan mengikuti perilaku 

mayoritas tanpa memeriksa risiko dalam hal berinvestasi.  

Peristiwa ini biasanya terjadi ketika mereka membutuhkan tambahan dana 

untuk kegiatan kampus. Mereka cepat tergiur dengan informasi baru atau ajakan 

untuk melakukan investasi untuk mendapatkan cuan cepat. Hal ini menggambarkan 

minimnya literasi keuangan pada mahasiswa yang melakukan investasi tanpa 

pertimbangan yang rasional. 

Pola ini mencerminkan perilaku Herding Behavior, yaitu kecenderungan 

individu dalam mengikuti suatu kelompok dalam hal mengambil keputusan tanpa 

menganalisis kondisi pasar yang sebenarnya. Hal ini bisa terjadi ketika mahasiswa 

mengikuti keputusan suatu kelompok dalam hal berinvestasi hanya agar tidak 

berbeda dengan yang lainnya. Perilaku ini berdampak negatif pada keputusan 

berinvestasi, mahasiswa bisa saja mengalami kerugian karena tidak menganalisis 

terlebih dahulu keputusan yang mereka ambil, hanya supaya tidak terlihat berbeda 

dengan yang lain.  



 

Volume 1 Nomor 6 Tahun 2025 

 
 

664  https://journal.sahaeduresearch.com/index.php/jurpi 

 

 
Gambar  7. Diagram Penilaian Kerugian Mahasiswa terhadap Investasi karena Mengikuti 

Tren (FOMO) 

Berdasarkan data diagram tersebut dapat dijelaskan pengaruh FOMO terhadap 

kerugian berinvestasi pada mahasiswa 37,5% dan 43,8%, yaitu persentase 

mahasiswa yang pernah mengalami kerugian karena mengikuti tren. Walaupun 

tidak terlalu signifikan hal ini menunjukkan bahwa kerugian akibat Fear of Missing 

Out (FOMO) memang benar, tetapi persentase pada diagramnya bervariasi. 

Kejadian ini menjadi penyebab utama seseorang mengambil keputusan investasi 

yang implusif.  

Fear Of Missing Out (FOMO) adalah peristiwa seseorang yang merasa dirinya 

tidak boleh tertinggal dan merasa kehidupannya tidak menyenangkan. Jadi, 

berdasarkan data pada kuesioner di atas menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 

mengikuti investasi karena pengaruh kecemasan tidak ingin tertinggal dari yang 

lain. Hal ini menyebabkan mahasiswa sering mengalami kerugian dalam 

berinvestasi, mereka masih lebih mementingkan bahwa mereka harus mengikuti 

semua tren tanpa mengetahui risiko ke depannya. 

Pola perilaku ini berhubungan dengan perilaku Emotional Bias, yaitu tentang 

suatu perasaan takut, emosi, dan tekanan sosial yang mempengaruhinya. Dalam 

kasus ini, mahasiswa mengambil keputusan berdasarkan emosi dan tekanan sosial 

bukan berdasarkan pengetahuan dan literasi yang mereka pelajari secara mendalam. 

Pengetahuan dan literasi tentang investasi sangat penting bagi investor pemula agar 

mereka bisa mengambil keputusan yang rasional dalam memulai suatu investasi 

dan tidak mengalami kerugian yang besar. 
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Gambar  8. Diagram Penilaian Keputusan Investasi tanpa Pertimbangan yang Matang 

Dalam data pada diagram menunjukkan bahwa persentase perilaku 

mahasiswa dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi tanpa pertimbangan 

yang matang adalah 37,5% dan 43,8%. Berdasarkan data tersebut kita mengetahui 

bahwa masih banyak mahasiswa yang suka membuat keputusan tanpa 

pertimbangan yang jelas. Ini bisa terjadi karena mahasiswa sering kali merasa 

dirinya lebih benar atau pengetahuan dan literasi mereka lebih tepat tanpa melalui 

riset pasar modal. Kejadian ini serupa dengan Bias Finansial Behavior, yaitu 

Overconfidence Bias dan Implusive Behavior. 

Pengaruh Overconfidence Bias adalah suatu keputusan yang dilakukan tanpa 

menganalisis lebih lanjut keputusan yang mereka ambil. Berdasarkan hal ini 

mahasiswa lebih sering percaya pada keputusan mereka sendiri tanpa memiliki riset 

dalam hal berinvestasi, mereka melakukannya karena menganggap bahwa informasi 

yang mereka punya lebih akurat daripada kenyataan. Pengaruh bias ini membuat 

orang sering mengambil risiko berlebihan, meremehkan bahaya, dan menolak kritik 

karena mereka menanamkan pada dirinya sendiri bahwa mereka “lebih tahu” atau 

“lebih tepat”. Mahasiswa yang memiliki Overconfidence Bias ini dalam hal 

berinvestasi cenderung lebih sering mengalami kerugian besar akibat rasa percaya 

diri berlebih tanpa menganalisis kenyataan pasar modal. 

Selain Overconfidence Bias, pengaruh Impulsive Behavior juga mempengaruhi 

hasil keputusan berinvestasi. Pengaruh ini membuat mahasiswa mengambil 

keputusan secara implusif atau bisa dikatakan melakukan suatu tindakan tanpa 

berpikir terlebih dahulu. Mahasiswa yang berperilaku impulsif investasi terjadinya 

karena dipicu oleh beberapa hal, yaitu takut tertinggal, tergiur investasi yang 

menjanjikan, dan percaya pada saran orang tanpa riset. Investasi impulsif dalam 

melakukan investasi sering kali mengalami kerugian finansial akibat tindakan yang 

mereka lakukan tanpa perencanaan matang. 

Ketiga diagram di atas memiliki satu kesatuan pola perilaku. Pola perilaku 

tersebut adalah  Fear Of Missing Out (FOMO), Herding Behavior, Emotional Bias, 
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Overconfindence Bias, Impulsive Bias dan literasi atau pengetahuan keuangan yang 

kurang. Pola ini saling berhubungan dengan kegagalan dalam berinvestasi. 

Berdasarkan data, hasil penelitian ini memliki korelasi dengan teori Behavioral 

Finance yaitu suatu perilaku yang mempengaruhi faktor psikologis seseorang untuk 

membuat keputusan investasi. Behavioral Finance mengindikasikan pengambilan 

keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi analisis rasional dan kalkulus 

matematis saja, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan perilaku 

manusia juga. Dengan mengetahui teori Behavioral Finance, mahasiswa bisa 

terhindar dari kesalahan saat pengambilan keputusan investasi mereka. 

 Adapun solusi lain untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan 

keputusan untuk melakukan investasi, yaitu dengan meningkatkan literasi 

keuangan mahasiswa. Dengan berbekal literasi keuangan, mahasiswa akan memiliki 

persiapan dan pengetahuan yang lebih matang tentang investasi. Selain itu 

mahasiswa harus menyaring setiap informasi mengenai investasi di media sosial, 

agar tidak mudah terpengaruh akan cuan dan keuntungan yang cepat, tetapi juga 

harus mengetahui risiko yang akan diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapar disimpulkan fear 

of missing out atau FOMO menjadi penyebab utama kegagalan berinvestasi 

mahasiswa. Banyak mahasiswa yang mengalami kegagalan dalam investasi karena 

kurangnya pengalaman dan pengetahuan tentang literasi keuangan.   

Untuk meningkatkan keputusan investasi, investor perlu lebih memperhatikan 

pentingnya pengelolaan emosi dan persepsi risiko dalam pengambilan keputusan 

(Pratiknjo, 2024). Mahasiswa juga harus meningkatkan literasi keuangannya, agar 

memiliki pengetahuan dan persiapan yang matang sebelum mengambil keputusan 

untuk melakukan investasi. 

Penelitian ini belum sempurna dan masih memiliki kelemahan dan 

keterbatasan. Keterbatasan pada penelitian ini terdapat pada sampel yang hanya 

mencakup mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana angkatan 

2025, akibatnya hasil penelitian ini mungkin tidak relevan dan tidak dapat 

diterapkan sepenuhnya di tempat lain.  
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